BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

1. Model konseling Qur’ani dapat digunakan dalam membentuk karakter Islami
siswa di MTs Al-Huda Rawasapi Tambun Selatan menggunakan model
Direktif, Hal ini dapat dilihat dari terbentuknya kesabaran pada diri

siswa,keikhlasan pada diri siswa dan tawakal yang dimiliki siswa

Melalui banyaknya kegiatan tersebut berdampak kepada karakter islami
anak dari sabar, ikhlas dan tawakkal yang semakin membaik, karena disuguhi
dengan kegiatan yang dilakukan secara berulang kali dengan berpedoman Al-
Qur’an dan Hadits. Kegiatan itu berupa Tadarus dipagi hari, shalat dhuha
berjama’ah, pengajian kitab kuning seminggu sekali, hafalan surat surat pilihan,

pengadaan Mabit (Malam Bina Iman dan taqwa) 3 bulan sekali.

2. Dalam pelaksanaan konseling Qur’ani, terdapat Faktor pendukung yakni
adanya Peran keluarga yang dapat bekerja sama dengan sekolah untuk
membentuk Kkarakter islami siswa. Faktor lingkungan sekolah yang
menyediakan fasilitas, menyelenggarakan kegiatan islami yang dapat
membentuk karakter islami siswa MTs Al-huda Rawasapi.. Peran guru, baik
Guru BK, Guru agama maupun kesiswaan yang dapat memberikan konseling
Qur’ani dan berkomunikasi dengan baik kepada siswa MTs Al-Huda Rawasapi

Tambun Selatan dengan dukungan dari Kepala Sekolah. Adapun faktor
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hambatan yang terjadi dalam penerapan kegiatan konseling di MTs Al-Huda
Rawasapi Tambun selatan, yakni latar belakang keluarga seperti broken home,
guru yang salah dalam memberikan sebuah materi dan kurang dekatnya guru
BK dengan siswa membuat siswa merasa canggung untuk menceritakan

permasalahan yang dihadapi dan juga lingkungan di luar sekolah.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan
sebelumnya, maka adapun peneliti memberikan saran sebagai berikut :
. Guru merupakan orang pertama yang mentransfer sebuah ilmu maupun
memberikan pelayanan konseling di sekolah untuk Siswa MTs Al-Huda
Rawasapi. Oleh karena itu, guru BK lebih meningkatkan pelayanan Bimbingan
Konseling dan mendekatkan diri kepada siswa di MTs Al-Huda Rawasapi baik
yang bermasalah maupun tidak bermasalah agar lebih mudah menerapkan
konsleing Qur’ani dalam membentuk karakter siswa.
Bagi pihak sekolah, hendaknya selalu melakukan pembaharuan baik dalam
penambahan kegiatan islami, maupun sarana prasarana yang dapat mendukung
terbentuknya karakter islami Sabar, lkhlas maupun tawakkal dan tetap
melakukan kerja sama dengan orang tua siswa agar menciptakan pribadi yang
lebih baik.
Bagi seluruh siswa MTs Al-Huda Rawasapi, agar mengikuti konseling Qur’ani

yang sudah dilaksanakan dengan melaksanakan semua kegiatan agar dapat
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membentuk karakter islami yang lebih baik dan dapat mengaplikasikannya di
masyarakat.

. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan agar dapat terus mengembangkan,
mengkaji dan menyempurnakan penelitian ini dengan populasi maupun
penerapan konseling yang lebih luas agar menghasilkan penelitian yang lebih

berkualitas.



